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Pengetahuan Siswa Tentang Pemanfaatan Toga Sebagai Bahan Pangan 

Untuk Meningkatkan Kesehatan di SMA Muhammadiyah 1 Palembang 

Abstrak 
 

Toga adalah tanaman hasil budaya atau pemeliharaan yang bersifat alami dan 

mudah didapatkan maupun mudah ditanam diperkarangan rumah. Toga 

dimanfaatkan sebagai obat keluarga, salah satunya juga bisa dimanfaatkan 

dengan mengolah toga sebagai bahan pangan. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui bagaimana pengetahuan siswa setelah diberikan info tentang 

pemanfaatan toga sebagai bahan pangan untuk meningkatkan kesehatan. 

Penelitian ini menggunakan metode dekriptif kuantitatif dengan 

pengumpulan data pre test & post test. Data dikumpulkan melalui wawancara 

peserta didik kelas X, dan didukung dengan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa pengetahuan siswa tentang pemanfaatan toga sebagai 

bahan pangan untuk meningkatkan kesehatan di SMA Muhammadiyah 1 

Palembang pada mata pelajaran Biologi pada pokok bahasan Keanekaragaman 

Hayati, Toga sebagai bahan pangan untuk meningkatkan kesehatan bahwa 

nilai t hitung (31,648) dengan nilai signifikan 0,000 lebih besar dari 0,05. 

Artinya, ada peningkatan pengetahuan siswa tentang upaya meningkatkan 

kesehatan melalui pemanfaatan toga sebagai bahan pangan siswa di kelas X 

SMA Muhhamadiyah 1 Palembang. 

 
 

Kata Kunci: Pengetahuan, Toga, Meningkatkan Kesehatan. 
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Students' Knowledge about the Utilization of Toga as Food Ingredients 

to Improve Health at Sma Muhammadiyah 1 Palembang 

Abstrack 
 

Toga is a cultural or maintenance plant that is natural and easy to obtain and 

easy to plant in the yard of the house. Toga is used as a family medicine, one 

of which can also be utilized by processing toga as food. The purpose of this 

study was to determine the knowledge of students after being given 

information about the use of toga as food to improve health. This research 

uses quantitative descriptive method with pre test & post test data collection. 

Data were collected through interviews with class X students, and supported 

by documentation. The results of this study state that students' knowledge 

about the utilization of toga as food to improve health at SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang in Biology subject on the subject of Biodiversity, 

Toga as food to improve health that the tcount value (31.648) with a 

significant value of 0.000 is greater than 0.05. This means that there is an 

increase in students' knowledge about the efforts of toga as food to improve 

health. That is, there is an increase in students' knowledge about efforts to 

improve their health. 

 

 
Keywords: Knowledge, Toga, Improving Health. 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah flora, fauna, serta 

mineral yang banyak. Kenekaragaman hayati dan tradisi kultural nenek 

moyang bangsa Indonesia telah menempatkan berbagai tanaman yang 

berkhasiat sebagai obat tradisional yang secara turun- temurun 

digunakan. Anak-anak Indonesia perlu diperkenalkan dengan tanaman 

obat keluarga agar mereka tetap menghormati dan mencintai kearifan 

lokal yang diwariskan nenek moyang, serta mengenal dan mengetahui 

manfaat tanaman obat Indonesia (Kurnia, 2016). 

Selain kaya sumber daya alam Indonesia dimata dunia dijuluki 

negara agraris, berbagai tanaman dapat tumbuh. Tumbuhan tersebut 

walaupun kebanyakan digunakan untuk kebutuhan makanan, tetapi dapat 

pula dimanfaatkan sebagai pengobatan alami. Beberapa tanaman memiliki 

khasiat penyembuhan berbagai penyakit, sehingga dipercaya sebagai 

tanaman obat yangmana dahulu telah dikembangkan oleh nenek moyang 

kita sebelumnya berkembangnya obat berbahan kimia seperti sekarang. 

Upaya Kesehatan Bersumberdaya Manusia (UKBM) merupakan upaya 

masyarakat sekitar dalam meningkatkan Kesehatan. UKBM telah 

dikembangkan dalam berbagai hal, salah satunya yaitu pemanfaatan TOGA 

karena mudah untuk diperoleh dan bisa dikembangakan sendiri 

diperkarangan rumah (Sari, Ennimay and Rasyid, 2019). 

Upaya untuk menjaga kesehatan yang dapat dilakukan siswa adalah 

upaya promotive, preventif, kuratif dan rehabilitas. Upaya promotive dan 

preventif dapat dilakukan dengan pemanfaatan obat tradisional. 

Pemanfaatan secara optimal obat tradisional dapat dilakukan dengan 

menanam TOGA. menjadi pilihankeluarga dalam memilih obat alami yang 

aman. Selain itu, TOGA juga bermanfaat untuk memperbaiki gizi keluarga 

dan dapat menjadi sumber pendapatan masyarakat (Karo-karo, 2010). 

 

 
 
 

 
 1



2  
 

Pangan fungsional sangat bermanfaat bagi masyarakat atau 

konsumen, industri pangan dan pemerintah. Bagi konsumen, pangan 

fungsional bermanfaat untuk mencegah penyakit, meningkatkan imunitas, 

memperlambat proses penuaan, serta meningkatkan penampilan fisik. 

Bagi industri pangan, maka pangan fungsional akan memberikan 

kesempatan yang tidak terbatas untuk secara inovatif memformulasikan 

produk- produk yang mempunyai nilai tambah bagi masyarakat. Bagi 

pemerintah, pangan fungsional akan menurunkan biaya untuk 

pemeliharaan kesehatan masyarakat (Harini, 2015). Indonesia merupakan 

negara tropis yang memiliki tanah yang subur sehingga dapat ditanami 

berbagai macam jenis tanaman, Salah satunya ialah toga.Toga adalah 

tanaman hasil budaya atau pemeliharaan yang bersifat alami dan mudah 

didapatkan maupun mudah ditanam diperkarangan rumah. Toga 

dimanfaatkan sebagai ramuan untuk gangguan kesehatan ringan, dan 

memelihara kesehatan, serta meningkatkan gizi. Salah satunya juga bisa 

dimanfaatkan adalah dengan mengolah toga sebagai bahan pangan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan sebagian dari siswa telah 

mengetahui khasiat toga dan secara teknis juga telah mampu mengolah 

toga, namun demikian mereka belum memahami khasiat toga secara 

ilmiah. Oleh karena itu perlu dilakukan peningkatan pengetahuan tentang 

khasiat toga secara ilmiah dan pengolahannya. 

Dari uraian tersebut di atas maka perlu di lakukan penelitian 

tentang “Pengetahuan siswa tentang pemanfaatan toga sebagai bahan 

pangan untuk meningkatkan kesehatan di SMA Muhammadiyah 1 

Palembang.” 

B. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah peneliti 

ingin meneliti pengetahuan siswa tentang toga sebagai bahan pangan 

di SMA Muhamadiyah 1 Palembang. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka yang 

menjadi permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengetahuan siswa tentang pemanfaatan toga sebagai 

bahan pangan untuk meningkatkan kesehatan setelah mendapatkan 

info tentang manfaat toga sebagai bahan pangan untuk meningkatkan 

kesehatan? 

2. Bagaimana pengetahuan siswa tentang pemanfaatan toga sebagai 

bahan pangan untuk meningkatkan kesehatan pada masing-masing 

kategori (C1, C2, C3 & C4) setelah mendapatkan info tentang manfaat 

toga sebagai bahan pangan untuk meningkatkan kesehatan? 

D. Tujuan Masalah 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui adanya peningkatan pengetahuan siswa tentang 

pemanfaatan toga sebagai bahan pangan untuk meningkatkan 

kesehatan setelah diberikan info tentang pemanfaatan toga sebagai 

bahan pangan untuk meningkatkan kesehatan. 

2. Untuk mengetahui adanya peningkatan pengetahuan siswa tentang 

pemanfaatan toga sebagai bahan pangan untuk meningkatkan 

kesehatan pada masing-masing kategori (C1, C2, C3 & C4) setelah 

mendapatkan info tentang manfaat toga sebagai bahan pangan untuk 

meningkatkan kesehatan. 

E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk memberi pemahaman kepada 

siswa bahwa pemanfaatan toga sebagai pangan untuk 

meningkatkan kesehatan. 

2. Bagi Peneliti 

Memberikan tambahan pengetahuan bahwa pemanfaatan toga 

bukan hanya sebagai tanaman obat tetapi juga sebagai pangan 
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F. Daftar Istilah 

Untuk menghindari persepsi dan kesamaan konsep dalam 

mengartikan istilah, maka perlu ditegaskan beberapa istilah berikut: 

1. Pengetahuan siswa adalah menganalisis tentang komponen 

tingkatan kognitif dalam pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis, dan evaluasi. 

2. Tanaman obat keluarga merupakan tanaman yang berkhasiat yang 

di tanam dilahan pekarangan yang dikelola keluarga ditanam dalam 

rangka memenuhi keperluan keluarga akan obat obatan itu sendiri. 

3. Bahan pangan merupakan semua jenis bahan yang dapat digunakan 

sebagai bahan makanan yang bersifat aman, memiliki palatabilitas 

dan menyehatkan bagi manusia. 
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